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Abstrak
Pada saat melakukan pemodelan data dengan

teknik ERD (Entity Relationship Diagram) sering kali
seorang pemula merasa kesulitan untuk menentukan
sebuah entitas atau objek dalam sebuah sistem. Makalah
ini membahas tentang bagaimana menentukan sebuah
entitas dalam sistem sehingga dapat digambarkan
rancangan ERD-nya. Metode yang digunakan untuk
menentukan entitas dari suatu dokumen terdapat duacara, yaitu mencari pengkodean yang unik dan
pemahaman terhadap definisi dari entitas yaitu sebuah
objek yang keberadaannya dapat dibedakan dengan
objek yang lain dan hasilnya adalah ditemukan entitas
dalam sistem melalui sebuah dokumen.
Kata Kunci:Metode, ERD, Entitas, Kunci
1. Pendahuluan

Pada saat melakukan pemodelan data dengan
teknik ERD (Entity Relationship Diagram) sering kali
seorang pemula merasa kesulitan untuk menentukan
sebuah entitas atau objek dalam sebuah sistem. Makalah
ini membahas tentang bagaimana menentukan sebuah
entitas dalam sistem melalui sebuah dokumen sehingga
dapat digambarkan rancangan ERD-nya.
2. Pembahasan

Review pada definisi entitas adalah orang,
tempat, objek, kejadian, atau konsep dalam lingkunganorganisasi yang mempunyai data untuk disimpan[1].
Definisi lain dari entitas adalah suatu object yang
mempunyai karakteristik yang unik atau suatu objek
yang keberadaannya dapat dibedakan dengan objek yang
lain[2]. Istilah lainnya entitas adalah kata benda yang
muncul dalam sebuah deskripsi sistem atau sebuah
business rules[3] dan lainnya menyatakan entitas adalah
sebuah konsep abstrak yang mewakili satu atau lebih
instance dalam suatu sistem[4]. Dengan definisi ini jika
dikatakan bisa dibedakan maka sebuah entitas pasti
mempunyai atribut kunci yang digunakan untukmewakili aktribut lainnya dalam satu entitas.

Pada gambar 1 contoh dokumen nota penjualan
yang akan dianalisis sehingga dapat digambarkan ERD-

nya. Pertama kali yang dilakukan adalah cari pengkode
yang dapat digunakan sebagai nomor yang unik sebagai
contoh pada gambar 1 data yang dilingkari merupakansuatu nomor unik yang pastinya menjadi atribut kunci
pada suatu entitas. Sehingga dari gambar 1 ditemukan
empat entitas, yaitu nota, pemesanan, customer, dan
barang.

Gambar 1. Nota Penjualan
Setelah Entitas ditemukan langkah berikutnya

menentukan atribut dari entitasnya. Atribut adalah sifat
atau karakteristik yang melekat pada sebuah entitas.
Berikut nama entitas dan atributnya:

1. Entitas Penjualan -- atributnya tanggal2. Entitas pesanan-- atributnya no_pesan
3. Entitas Customer-- atributnya kd_cust, nama,

alamat, kota, telepon
4. Entitas barang- atributnya kode, grup, nama

Atribut yang belum dimiliki oleh entitas adalah
jumlah dan total. Jumlah menyatakan jumlah yang dibeli
oleh seorang konsumen dan total adalah atribut hasilperkalian antara harga dan jumlah beli. Kedua atribut ini
akan dipasangkan setelah proses menghubungkan antar
entitas dan menentukan tipe hubungannya selesaiUntuk
menentukan hubungan antar entitas dan tipe
hubungannya harus dimulai dengan mengetahui business
process sistem selama ini. Misalkan jika dilihat dari
gambar 1 seorang konsumen melakukan transaksi
pembelian dulu atau melakukan transaksi pemesanan
dilihat dari business process sistem yang berjalan
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dengan cara pengamatan langsung ke sistem dan
wawancara.
Pada gambar 2 dapat dilihat gambar ERD-nya.

Gambar 2. ERD hasil gambar 1
ERD pada gambar 1 dilakukan proses

transformasi/ mapping table sehingga dihasilkan tabel-
tabel yang berhubungan pada gambar 3.

Gambar 3. Hubungan antar tabel hasil gambar 2
Dari tabel-tabel yang terbentuk untuk menguji

apakah metode yang digunakan benar maka dicoba
untuk melakukan proses query terhadap tabel-tabel yangterbetuk. Perintah query yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
Menampilkan No_nota, tanggal transaksi, No_pesan,
nama konsumen, nama barang yang dibeli, jumlah
belinya dan harganya.
SELECT No_nota, penjualan.tanggal,No_pesan, Customer.nama,Barang.nama, jumlah, hargaFROM PenjualanJOIN PemesananON Penjualan.Pemesanan_no_nota =Pemesanan.No-pesanJOIN BarangON Barang.Kode =Pemesanan_has_Barang.Barang_kodeJOIN CustomersON Customer.kd_cust =Pemesanan.Cust_kd_cust

Untuk lebih jelas lagi maka dilakukan
penentuan entitas pada dokumen lain yaitu nota penjulan
di Apotek. Metode yang digunakan sama yaitu mencari
pengkodean yang berisi nomer unik atau dengan
memahami kembali definisi dari semua entitas.
Berdasarkan pengkodean yang unik ditemukan suatuentitas Nota dan entitas Resep. Berdasarkan definisi dari
entitas ditemukan entitas Dokter, Pasien, Tindakan, dan
Obat.

Gambar 4. Nota Penjualan di APOTEK
Gambar ERD-nya dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 5. ERD hasil gambar 3
ERD pada gambar 5 dilakukan proses

transformasi/ mapping table sehingga dihasilkan tabel-
tabel yang berhubungan pada gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan antar tabel hasil gambar 5
Dari tabel-tabel yang terbentuk untuk menguji

apakah metode yang digunakan benar maka dicoba
untuk melakukan proses query terhadap tabel-tabel yang
terbetuk. Perintah query yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
Menampilkan nomor resep, Nama pasien, nama dokter,
nama obat, jml_satuan, dan harga_satuannya untuk
pasien yang bernama Mimin Sulaturochmi pada tanggal
12 jan 2011.
SELECT No_resep, Pasien.nama, Dokter.Nama,Obat.nama, Satuan, harga_satuanFROM penjualanJOIN resepON penjualan.No_nota =resep.resep_penjualan_no_resepJOIN PasienON Pasien.idpasien =resep.Resep_Pasien_idpasienJOIN resep_has_ObatON Resep.No_resep =Resep_has_Obat.Resep_no_resepJOIN obatON obat.idobat =resep_has_obat.resep_obat_idobatWHERE pasien.nama = ’Mimin Sulaturochmi’AND Penjualan.tanggal =’2011-01-12’

3. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas maka metode untuk

menentukan entitas dari suatu dokumen terdapat dua
cara, yaitu:

1. Mencari pengkodean yang unik.
2. Pemahaman terhadap definisi dari entitas yaitu

sebuah objek yang keberadaannya dapat
dibedakan dengan objek yang lain.
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